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 Digital health transformation in Indonesia has expanded public access to health information 

and services through the internet, social media, telemedicine, mobile health applications, 

and other digital platforms. However, wider access to digital health resources is not always 

accompanied by sufficient ability to understand, evaluate credibility, protect privacy, and 

use digital health information appropriately. This study aims to examine digital health 

literacy in the context of digital health transformation in Indonesia, focusing on its concepts, 

determinants, challenges, and strengthening strategies. This article used a structured 

narrative literature review by analyzing relevant scientific articles, institutional reports, and 

policy documents. The findings show that digital health literacy is a multidimensional 

competency that includes accessing, understanding, evaluating, communicating, and 

applying digital health information for informed health decision-making. Digital health 

literacy is influenced by age, education, socioeconomic status, health experience, intensity 

of internet use, and general digital literacy. In Indonesia, the main challenges include 

limited ability to evaluate online health information, misinformation, unequal digital access, 

data security concerns, and limited digital competencies among healthcare professionals. 

This review concludes that digital health literacy should be strengthened as a prerequisite 

for achieving inclusive, safe, and sustainable digital health transformation in Indonesia. 
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 Transformasi digital health di Indonesia telah meningkatkan akses masyarakat terhadap 

informasi dan layanan kesehatan melalui internet, media sosial, telemedicine, aplikasi 

kesehatan, dan platform layanan digital. Namun, kemudahan akses tersebut belum 

sepenuhnya diikuti oleh kemampuan masyarakat dalam memahami, mengevaluasi 

kredibilitas, menjaga privasi, dan menggunakan informasi kesehatan digital secara tepat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji literasi kesehatan digital dalam transformasi digital 

health di Indonesia, khususnya dari aspek konsep, determinan, tantangan, dan strategi 

penguatan. Metode yang digunakan adalah literature review dengan pendekatan narrative 

review terstruktur melalui telaah artikel ilmiah, laporan institusi, dan dokumen kebijakan 

yang relevan. Hasil kajian pada 13 artikel menunjukkan bahwa literasi kesehatan digital 

merupakan kemampuan multidimensional yang mencakup akses, pemahaman, evaluasi, 

komunikasi, dan pemanfaatan informasi kesehatan digital. Literasi kesehatan digital 

dipengaruhi oleh usia, pendidikan, status sosial ekonomi, pengalaman kesehatan, intensitas 

penggunaan internet, serta literasi digital. Di Indonesia, tantangan utama meliputi rendahnya 

kemampuan evaluasi informasi, risiko misinformasi, kesenjangan akses digital, keamanan 

data, dan keterbatasan kompetensi digital tenaga kesehatan. Kesimpulannya, literasi 

kesehatan digital perlu diperkuat sebagai prasyarat keberhasilan transformasi digital 

health yang inklusif, aman, dan berkelanjutan. 
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1. PENDAHULUAN 

Transformasi digital dalam sektor kesehatan telah mengubah cara masyarakat mengakses informasi, 

menggunakan layanan kesehatan, dan mengambil keputusan terkait kesehatan. Perkembangan internet, 

media sosial, telemedicine, aplikasi kesehatan, rekam medis elektronik, wearable devices, serta layanan 

kesehatan berbasis digital membuat informasi kesehatan semakin mudah diperoleh oleh masyarakat. 

Namun, kemudahan akses tersebut tidak selalu diikuti dengan kemampuan individu untuk menilai kualitas, 

kredibilitas, keamanan, dan relevansi informasi kesehatan digital. WHO menegaskan bahwa strategi digital 

health perlu diarahkan untuk memperkuat sistem kesehatan, meningkatkan akses layanan, serta 

memastikan penggunaan teknologi digital secara aman, etis, inklusif, dan berorientasi pada kebutuhan 

masyarakat [1]. 

Literasi kesehatan digital atau digital health literacy menjadi aspek penting dalam memastikan 

bahwa masyarakat mampu memanfaatkan informasi dan layanan kesehatan digital secara tepat. CDC 

menjelaskan bahwa eHealth literacy berkaitan dengan kemampuan menilai informasi kesehatan dari 

sumber elektronik dan menerapkan informasi tersebut untuk mengatasi masalah kesehatan [2]. Konsep ini 

tidak hanya mencakup kemampuan teknis menggunakan perangkat digital, tetapi juga kemampuan kritis 

dalam mengevaluasi kebenaran informasi, memahami risiko privasi, dan menggunakan layanan kesehatan 

digital secara efektif. Ban et al. juga menegaskan bahwa literasi kesehatan digital merupakan konsep 

multidimensional yang mencakup pemrosesan informasi, komunikasi, regulasi berbasis tujuan, dan 

pemanfaatan informasi kesehatan digital [4]. 

Sejumlah penelitian sebelumnya telah membahas literasi kesehatan digital dari berbagai perspektif. 

Hua et al. melalui systematic review dan meta-analysis mengidentifikasi berbagai faktor yang 

memengaruhi eHealth literacy secara global, seperti karakteristik individu, penggunaan internet, 

penerimaan teknologi, dan kondisi sosial ekonomi [5]. Levin-Zamir et al. juga menunjukkan bahwa literasi 

kesehatan digital berhubungan dengan determinan sosial dan luaran kesehatan pada populasi di 13 negara 

[6]. Di Indonesia, Algifari et al.menemukan bahwa literasi kesehatan digital pada populasi umum 

dipengaruhi oleh usia, pendidikan, pekerjaan, pendapatan keluarga, pengalaman penyakit kronis, 

penggunaan obat resep, dan intensitas penggunaan internet [7]. Sementara itu, Sjamssuddin dan Anshari 

menunjukkan bahwa literasi kesehatan digital pada mahasiswa dipengaruhi oleh usia dan uang saku [8]. 

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada pengukuran tingkat 

literasi kesehatan digital, faktor determinan, atau perilaku pencarian informasi kesehatan pada kelompok 

populasi tertentu. Kajian yang secara khusus menempatkan literasi kesehatan digital sebagai faktor strategis 

dalam keberhasilan transformasi digital health di Indonesia masih terbatas. Padahal, Indonesia sedang 

mengalami percepatan transformasi layanan kesehatan digital melalui telemedicine, aplikasi kesehatan, 

rekam medis elektronik, SATUSEHAT, dan layanan kesehatan berbasis data. Transformasi ini tidak hanya 

membutuhkan teknologi dan infrastruktur, tetapi juga membutuhkan masyarakat dan tenaga kesehatan yang 

mampu menggunakan informasi kesehatan digital secara kritis, aman, dan bertanggung jawab. 

Selain masyarakat umum, literasi kesehatan digital juga penting bagi tenaga kesehatan. Tenaga 

kesehatan tidak hanya berperan sebagai pengguna informasi kesehatan digital, tetapi juga sebagai 

komunikator, pendidik, dan penyedia informasi kesehatan di ruang digital. Destrity et al. menemukan 

bahwa literasi digital berpengaruh terhadap literasi kesehatan digital tenaga kesehatan di Indonesia, tetapi 

masih terdapat tantangan dalam menavigasi informasi kesehatan digital, mengevaluasi reliabilitas 

informasi, melindungi privasi, dan menghasilkan konten digital secara etis [9]. Hal ini menunjukkan bahwa 

keberhasilan transformasi digital health tidak cukup hanya ditentukan oleh kesiapan teknologi, tetapi juga 

oleh kompetensi digital dan literasi kesehatan digital para pengguna layanan maupun penyedia layanan. 
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Kebaruan artikel ini terletak pada integrasi konsep literasi kesehatan digital dengan agenda 

transformasi digital health di Indonesia. Artikel ini tidak hanya mengkaji literasi kesehatan digital sebagai 

kemampuan individu dalam mencari dan mengevaluasi informasi kesehatan daring, tetapi juga sebagai 

faktor penentu keberhasilan implementasi layanan kesehatan digital, termasuk telemedicine, aplikasi 

kesehatan, rekam medis elektronik, dan ekosistem data kesehatan nasional. Dengan pendekatan literature 

review, artikel ini menyintesis berbagai temuan mengenai konsep, determinan, tantangan, dan strategi 

penguatan literasi kesehatan digital dalam konteks Indonesia, sehingga memberikan perspektif yang lebih 

komprehensif dibandingkan kajian sebelumnya yang umumnya terbatas pada pengukuran tingkat literasi 

atau faktor determinan pada kelompok populasi tertentu. Oleh karena itu, artikel ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi konseptual bagi pengembangan strategi edukasi, kebijakan kesehatan digital, dan 

program peningkatan kapasitas literasi kesehatan digital yang lebih inklusif dan berbasis bukti. 
 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode literature review dengan pendekatan narrative review 

terstruktur. Pendekatan ini dipilih karena kajian bertujuan untuk menyintesis berbagai literatur mengenai 

literasi kesehatan digital dalam transformasi digital health di Indonesia. Adapun proses seleksi literatur 

menggunakan tahapan PRISMA, dengan tahapan sebagai berikut:  

 

 
Berdasarkan gambar di atas, pada proses seleksi literatur dilakukan dengan mengadaptasi tahapan 

PRISMA 2020 yang terdiri atas identifikasi, penyaringan, kelayakan, dan inklusi. Pada tahap identifikasi, 

diperoleh sebanyak 68 artikel/dokumen dari Google Scholar, PubMed, ScienceDirect, Journal of Medical 

Internet Research, Frontiers, SAGE Journals, WHO, CDC, dan jurnal nasional Indonesia. Setelah 
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dilakukan penghapusan duplikasi sebanyak 12 artikel, tersisa 56 artikel untuk disaring berdasarkan judul 

dan abstrak. 

Pada tahap penyaringan, sebanyak 31 artikel dikeluarkan karena tidak sesuai dengan fokus kajian, 

tidak membahas literasi kesehatan digital secara langsung, atau hanya membahas teknologi digital secara 

umum tanpa konteks kesehatan. Selanjutnya, sebanyak 25 artikel full-text dinilai kelayakannya 

berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. Dari jumlah tersebut, 12 artikel dikeluarkan karena tidak 

memenuhi kriteria, seperti tidak relevan dengan konteks transformasi digital health, tidak memuat 

informasi metodologis yang memadai, atau tidak sesuai dengan fokus kajian di Indonesia. Dengan 

demikian, terdapat 13 artikel yang memenuhi kriteria dan dianalisis dalam narrative review terstruktur. 

Kriteria inklusi meliputi artikel atau dokumen yang membahas literasi kesehatan digital, eHealth 
literacy, transformasi digital health, perilaku pencarian informasi kesehatan digital, atau literasi digital 

tenaga kesehatan, diterbitkan pada tahun 2020–2026, berbahasa Indonesia atau Inggris, serta berasal dari 

sumber ilmiah atau institusi kredibel. Literatur yang tidak relevan, duplikat, atau tidak memiliki substansi 

metodologis yang memadai dikeluarkan dari kajian. Data dianalisis menggunakan sintesis tematik 

naratif dengan mengelompokkan temuan ke dalam tema konsep literasi kesehatan digital, determinan, 

kondisi di Indonesia, tantangan, dan strategi penguatan. Kerangka konseptual penelitian didukung 

oleh eHealth Literacy Model dari Norman dan Skinner yang memandang literasi kesehatan digital sebagai 

kemampuan multidimensional dalam mencari, memahami, mengevaluasi, dan menggunakan informasi 

kesehatan digital [14]. 
 

3. HASIL DAN ANALISIS 

Berdasarkan hasil penelusuran literatur, ditemukan sebanyak 13 artikel ilmiah yang relevan dan 

memenuhi kriteria inklusi dianalisis dalam studi ini. Kajian mengenai literasi kesehatan digital 

dikelompokkan ke dalam lima tema utama, yaitu: konsep literasi kesehatan digital, determinan literasi 

kesehatan digital, literasi kesehatan digital pada masyarakat dan kelompok khusus, literasi kesehatan digital 

tenaga kesehatan, serta strategi penguatan literasi kesehatan digital dalam transformasi digital health.  

 

Tabel 1. Literature Review Literasi Kesehatan Digital dalam Transformasi Digital Health 

No Penulis/Tahun Fokus Kajian Temuan Utama 
Relevansi dengan 

Artikel 

1 CDC (2024) 

Definisi literasi 

kesehatan 

personal, literasi 

kesehatan 

organisasi, 

dan eHealth 

literacy 

CDC menjelaskan 

bahwa eHealth 

literacy berkaitan dengan 

kemampuan menilai informasi 

kesehatan dari sumber 

elektronik dan menggunakan 

informasi tersebut untuk 

mengatasi masalah kesehatan. 

CDC juga membedakan literasi 

kesehatan personal dan 

organisasi [2]. 

Mendukung definisi 

awal literasi kesehatan 

digital dalam konteks 
individu dan 

organisasi pelayanan 

kesehatan. 

2 
Ban et al. 

(2024) 

Struktur 

konseptual literasi 

kesehatan digital 

Literasi kesehatan digital 

memiliki atribut utama berupa 

regulasi berbasis tujuan, 

pemrosesan informasi, 

komunikasi, dan pemanfaatan 

informasi kesehatan digital. 

Studi ini juga mengidentifikasi 

anteseden seperti literasi 

fungsional, pengetahuan 

Menjadi dasar untuk 

menjelaskan bahwa 

literasi kesehatan 

digital bukan sekadar 

kemampuan teknis, 

tetapi juga 

kemampuan kritis dan 

komunikatif. 
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No Penulis/Tahun Fokus Kajian Temuan Utama 
Relevansi dengan 

Artikel 

kesehatan, pengalaman, dan 

akses teknologi [4]. 

3 
Hua et al. 

(2025) 

Faktor-faktor 

yang 

memengaruhi eHe
alth literacysecara 

global 

Studi ini menemukan 

bahwa eHealth 

literacy dipengaruhi oleh 

karakteristik individu, 

penggunaan internet, 

penerimaan teknologi, serta 
konteks sosial ekonomi. Kajian 

ini menempatkan literasi 

kesehatan digital sebagai 

determinan penting kesehatan 

[5]. 

Mendukung 

pembahasan 

determinan literasi 
kesehatan digital 

secara global. 

4 
Levin-Zamir et 

al. (2025) 

Pengukuran 

literasi kesehatan 

digital dan 

hubungannya 

dengan 

determinan serta 

luaran kesehatan 

Studi pada 28.057 responden 

dari 13 negara menunjukkan 

bahwa sebagian populasi dewasa 

memiliki keterbatasan literasi 

kesehatan digital. Literasi 

kesehatan digital juga berkaitan 

dengan determinan sosial dan 

beberapa luaran kesehatan [6]. 

Menguatkan argumen 

bahwa literasi 

kesehatan digital 

berpengaruh terhadap 

pemanfaatan layanan 

dan ketimpangan 

kesehatan digital. 

5 
Edwards et al. 

(2025) 

Hubungan antara 

literasi kesehatan 

umum 

dan eHealth 

literacy 

Studi ini menemukan hubungan 

positif antara literasi kesehatan 

dan eHealth literacy. Faktor 

seperti pendidikan, kondisi 

ekonomi, perilaku kesehatan, 

efikasi diri, dan kemampuan 

menggunakan sumber digital 

berkaitan dengan tingkat literasi 

kesehatan dan eHealth literacy 

[15]. 

Mendukung 

pembahasan bahwa 

literasi kesehatan 

digital tidak dapat 

dipisahkan dari literasi 

kesehatan umum dan 

faktor sosial. 

6 
Algifari et al. 

(2024) 

Literasi kesehatan 

digital pada 

populasi umum 

Indonesia 

Studi terhadap 460 responden 

menunjukkan bahwa sebagian 
responden mampu mencari 

sumber kesehatan di internet, 

tetapi kemampuan teknis dan 

evaluasi kualitas informasi 

masih perlu ditingkatkan. Faktor 

usia, pendidikan, pekerjaan, 

pendapatan keluarga, penyakit 

kronis, penggunaan obat resep, 

dan intensitas penggunaan 

internet berhubungan dengan 

literasi kesehatan digital [7]. 

Menjadi bukti empiris 

utama mengenai 

kondisi literasi 

kesehatan digital 

masyarakat Indonesia. 

7 

Sjamssuddin 

& Anshari 

(2024) 

Literasi kesehatan 

digital mahasiswa 

program sarjana 

Studi menunjukkan bahwa 

literasi kesehatan digital 

mahasiswa berada pada kategori 

baik. Faktor usia dan uang saku 

Mendukung 

pembahasan bahwa 

faktor sosial ekonomi 

tetap memengaruhi 
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No Penulis/Tahun Fokus Kajian Temuan Utama 
Relevansi dengan 

Artikel 

berhubungan dengan tingkat 

literasi kesehatan digital 

mahasiswa [8]. 

literasi kesehatan 

digital meskipun pada 

kelompok 

berpendidikan tinggi. 

8 
Sutha et al. 

(2026) 

Hubungan literasi 

kesehatan digital 

dan perilaku 

pencarian 

informasi 

kesehatan pada 

remaja 

Studi terhadap 524 remaja 

Indonesia menunjukkan bahwa 

38,2% memiliki literasi 

kesehatan digital tinggi, 46,7% 
sedang, dan 15,1% rendah. 

Literasi kesehatan digital 

berhubungan positif dengan 

perilaku pencarian informasi 

kesehatan yang lebih aktif dan 

kritis [16]. 

Menunjukkan 

pentingnya literasi 

kesehatan digital pada 

kelompok remaja 

sebagai pengguna aktif 

internet dan media 

digital. 

9 
Destrity et al. 

(2025) 

Literasi digital 

dan literasi 

kesehatan digital 

tenaga kesehatan 

Studi terhadap 387 tenaga 

kesehatan menunjukkan bahwa 

literasi digital berpengaruh 

terhadap literasi kesehatan 

digital. Tenaga kesehatan masih 

menghadapi tantangan dalam 

menavigasi informasi kesehatan 

digital, mengevaluasi reliabilitas 

informasi, melindungi privasi, 

dan membuat konten digital 

secara etis [9]. 

Penting untuk 

menjelaskan peran 

tenaga kesehatan 

sebagai pengguna 

sekaligus penyedia 

informasi kesehatan 

digital. 

10 
Baraba & 

Solihin (2025) 

Peran literasi 

kesehatan digital 

dalam komunikasi 

kesehatan 

masyarakat 

Kajian ini menunjukkan bahwa 

masyarakat Indonesia relatif 

mampu mengakses informasi 

kesehatan digital, tetapi masih 

menghadapi keterbatasan dalam 

mengevaluasi kredibilitas dan 

menggunakan informasi secara 

bijak. Tantangan utama meliputi 
infodemi, kesenjangan 

teknologi, dan lemahnya 
kurikulum literasi digital [10]. 

Mendukung 

pembahasan mengenai 

risiko misinformasi 

dan pentingnya 

strategi komunikasi 

kesehatan digital. 

11 
Diviani et al. 

(2025) 

Efektivitas 

intervensi 

peningkatan eHea

lth literacy 

Kajian ini menekankan 

bahwa eHealth 
literacy mencakup pengetahuan, 

kenyamanan, dan kemampuan 

individu dalam 

mengidentifikasi, mengevaluasi, 

serta menerapkan informasi 

kesehatan elektronik. Intervensi 

literasi kesehatan digital 

dibutuhkan untuk meningkatkan 

kapasitas pengguna dalam 

Menjadi dasar untuk 

menyusun strategi 

penguatan literasi 

kesehatan digital 

berbasis intervensi. 
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No Penulis/Tahun Fokus Kajian Temuan Utama 
Relevansi dengan 

Artikel 

memanfaatkan layanan 

kesehatan digital [17]. 

12 

Andersson & 

Gonzalez 

(2025) 

Literasi kesehatan 

digital sebagai 

faktor kunci 

transformasi 
layanan kesehatan 

digital 

Studi ini menegaskan bahwa 

literasi kesehatan digital 

merupakan hambatan sekaligus 

faktor kunci dalam pemanfaatan 

teknologi kesehatan digital dan 

AI. Literasi kesehatan digital 
perlu diintegrasikan dalam 

pembelajaran sepanjang hayat 

untuk mendukung inklusi digital 

[3]. 

Mendukung novelty 

artikel bahwa literasi 

kesehatan digital harus 

ditempatkan sebagai 

komponen strategis 

transformasi digital 

health. 

13 
Transform 

Health (2025) 

Reformasi 

kurikulum digital 

health di 

Indonesia 

Laporan ini menunjukkan 

pentingnya penguatan kapasitas 

digital health melalui kurikulum, 

pelatihan, dan pengembangan 

kompetensi. Reformasi 

kurikulum menjadi bagian 

penting dalam menyiapkan 

tenaga kesehatan menghadapi 

transformasi digital [11]. 

Mendukung 

rekomendasi strategi 

peningkatan literasi 

kesehatan digital 

melalui pendidikan 

dan pelatihan. 

 

3.1. Literasi Kesehatan Digital sebagai Fondasi Transformasi Digital Health 

Hasil kajian menunjukkan bahwa literasi kesehatan digital merupakan fondasi penting dalam 

keberhasilan transformasi digital health. Transformasi layanan kesehatan digital tidak hanya bergantung 

pada ketersediaan teknologi seperti telemedicine, aplikasi kesehatan, rekam medis elektronik, wearable 
devices, dan kecerdasan buatan, tetapi juga pada kemampuan pengguna dalam memahami dan 

memanfaatkan teknologi tersebut secara tepat. WHO menekankan bahwa strategi digital health harus 

diarahkan untuk memperkuat sistem kesehatan, memperluas akses layanan, serta memastikan bahwa 

teknologi digital digunakan secara aman, inklusif, dan berorientasi pada kebutuhan masyarakat [1].   

Dalam konteks ini, literasi kesehatan digital menjadi penghubung antara ketersediaan teknologi dan 

kemampuan masyarakat untuk menggunakannya secara bermakna. CDC menjelaskan bahwa eHealth 

literacy berkaitan dengan kemampuan individu untuk menilai informasi kesehatan dari sumber elektronik 

dan menerapkan informasi tersebut dalam penyelesaian masalah kesehatan [2]. Dengan demikian, literasi 
kesehatan digital tidak hanya berarti kemampuan mengakses informasi kesehatan melalui internet, tetapi 

juga mencakup kemampuan mengevaluasi kredibilitas informasi, memahami risiko privasi, dan 

menggunakan layanan kesehatan digital secara bijak.   

3.2. Perluasan Konsep Literasi Kesehatan Digital 

Pembahasan literasi kesehatan digital perlu diletakkan dalam kerangka multidimensional. Norman 

dan Skinner menjelaskan bahwa eHealth literacy mencakup kemampuan membaca, menggunakan 

komputer, mencari informasi, memahami informasi kesehatan, dan menempatkan informasi tersebut dalam 

konteks pengambilan keputusan kesehatan [14]. Ban et al. memperluas konsep tersebut dengan 

menunjukkan bahwa literasi kesehatan digital mencakup empat atribut utama, yaitu regulasi berbasis 

tujuan, pemrosesan informasi, komunikasi, dan pemanfaatan informasi kesehatan digital [4].   

Temuan ini menunjukkan bahwa literasi kesehatan digital tidak cukup dipahami sebagai 

keterampilan teknis menggunakan perangkat digital. Literasi kesehatan digital juga mencakup kemampuan 

kritis untuk menilai informasi, kemampuan komunikatif untuk berinteraksi dalam ruang digital, dan 

kemampuan aplikatif untuk menggunakan informasi kesehatan dalam pengambilan keputusan. Oleh karena 
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itu, penguatan literasi kesehatan digital perlu melibatkan aspek teknis, kognitif, sosial, etika, dan keamanan 

digital. 

 

 

3.3. Determinan Literasi Kesehatan Digital 

Hasil review menunjukkan bahwa literasi kesehatan digital dipengaruhi oleh faktor sosial, ekonomi, 

demografis, dan teknologi. Hua et al.menemukan bahwa faktor yang memengaruhi eHealth literacy secara 

global meliputi karakteristik individu, penggunaan internet, penerimaan teknologi, serta konteks sosial 

ekonomi [5]. Edwards et al. juga menunjukkan adanya hubungan positif antara literasi kesehatan umum 

dan eHealth literacy, dengan faktor pendidikan, kondisi ekonomi, perilaku kesehatan, efikasi diri, dan 

kemampuan menggunakan sumber digital sebagai faktor yang berpengaruh [15].   

Dalam konteks Indonesia, Algifari et al. menemukan bahwa literasi kesehatan digital pada populasi 

umum berhubungan dengan usia, pendidikan, pekerjaan, pendapatan keluarga, pengalaman penyakit kronis, 

penggunaan obat resep, dan intensitas penggunaan internet [7]. Temuan ini menunjukkan bahwa literasi 

kesehatan digital tidak hanya dipengaruhi oleh akses terhadap internet, tetapi juga oleh kapasitas individu, 

pengalaman kesehatan, dan kondisi sosial ekonomi. Oleh karena itu, strategi peningkatan literasi kesehatan 

digital perlu disesuaikan dengan karakteristik kelompok sasaran.   

3.4. Literasi Kesehatan Digital di Indonesia: Akses Belum Sama dengan Kemampuan Evaluasi 

Literatur menunjukkan bahwa masyarakat Indonesia semakin mudah mengakses informasi kesehatan 

digital, tetapi kemampuan untuk mengevaluasi kualitas dan kredibilitas informasi masih menjadi tantangan. 

Studi Algifari et al. menunjukkan bahwa sebagian responden mengetahui cara mencari sumber kesehatan 

di internet, tetapi kemampuan teknis dan evaluasi kualitas informasi masih perlu ditingkatkan [7]. Kajian 

Baraba dan Solihin juga menunjukkan bahwa masyarakat Indonesia relatif mampu mengakses informasi 

kesehatan digital, tetapi masih menghadapi keterbatasan dalam mengevaluasi kredibilitas dan 

menggunakan informasi secara bijak [10].  

Temuan tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara kemampuan bermedia sosial dan literasi 

kesehatan digital kritis. Masyarakat yang aktif menggunakan media sosial belum tentu memiliki 

kemampuan untuk menilai validitas informasi klinis, terutama informasi yang berkaitan dengan obat-

obatan. Informasi mengenai obat memiliki karakteristik yang lebih kompleks dibandingkan informasi 

kesehatan umum karena melibatkan aspek indikasi, kontraindikasi, dosis, efek samping, interaksi obat, 

keamanan penggunaan, serta kondisi klinis individu. Oleh karena itu, kemampuan menggunakan media 

sosial hanya menunjukkan keterampilan akses dan navigasi digital, tetapi belum cukup untuk memastikan 

seseorang mampu memahami dan mengevaluasi informasi klinis secara benar. 

Dengan demikian, temuan ini mengonfrontasikan asumsi bahwa masyarakat yang aktif bermedia 

sosial otomatis memiliki literasi kesehatan digital yang baik. Kemahiran bermedia sosial lebih banyak 

mencerminkan kemampuan akses dan penggunaan teknologi, sedangkan evaluasi informasi klinis obat-

obatan membutuhkan kompetensi yang lebih kompleks, seperti literasi kesehatan, literasi ilmiah, 
kemampuan menilai sumber, dan pemahaman risiko penggunaan obat. Oleh karena itu, akses tinggi 

terhadap informasi digital justru dapat menjadi risiko apabila tidak disertai kemampuan mengevaluasi 

kredibilitas informasi secara kritis. 

3.5. Literasi Kesehatan Digital pada Kelompok Khusus 

Hasil kajian menunjukkan bahwa literasi kesehatan digital berbeda pada setiap kelompok populasi. 

Pada mahasiswa, Sjamssuddin dan Anshari menemukan bahwa tingkat literasi kesehatan digital mahasiswa 

berada pada kategori baik, tetapi faktor usia dan uang saku tetap berhubungan dengan tingkat literasi 

kesehatan digital [8]. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun mahasiswa umumnya memiliki akses dan 

keterampilan digital yang lebih baik, faktor sosial ekonomi tetap berpengaruh terhadap kemampuan 

mengakses dan menggunakan informasi kesehatan digital. 
Pada kelompok remaja, Sutha et al. menemukan bahwa literasi kesehatan digital berhubungan positif 

dengan perilaku pencarian informasi kesehatan. Remaja dengan literasi kesehatan digital lebih tinggi 

cenderung lebih aktif mencari informasi, menggunakan sumber yang kredibel, melakukan verifikasi, dan 

menerapkan informasi secara lebih tepat dalam pengambilan keputusan [16]. Temuan ini menunjukkan 
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bahwa remaja sebagai pengguna aktif internet perlu menjadi sasaran utama program penguatan literasi 

kesehatan digital, terutama karena kelompok ini sangat dekat dengan media sosial dan informasi kesehatan 

daring.   

 

 

3.6. Peran Tenaga Kesehatan dalam Literasi Kesehatan Digital 

Literasi kesehatan digital tidak hanya penting bagi masyarakat sebagai pengguna layanan, tetapi juga 

bagi tenaga kesehatan sebagai penyedia informasi, edukator, dan komunikator kesehatan. Destrity et 
al. menemukan bahwa literasi digital berpengaruh terhadap literasi kesehatan digital tenaga kesehatan di 

Indonesia [9]. Namun, studi tersebut juga menunjukkan bahwa tenaga kesehatan masih menghadapi 

tantangan dalam menavigasi informasi kesehatan digital, mengevaluasi reliabilitas informasi, menjaga 

privasi, dan membuat konten digital secara etis [9]. 

Temuan ini penting karena tenaga kesehatan memiliki posisi strategis dalam membangun 

kepercayaan publik terhadap informasi kesehatan digital. Di era media sosial, tenaga kesehatan tidak hanya 

berkomunikasi di ruang klinis, tetapi juga di ruang digital. Oleh karena itu, penguatan literasi kesehatan 

digital tenaga kesehatan harus mencakup kemampuan komunikasi digital, etika penyebaran informasi, 

perlindungan data pasien, dan kemampuan menyajikan informasi kesehatan berbasis bukti secara sederhana 

dan mudah dipahami [9]. 

3.7. Tantangan Literasi Kesehatan Digital dalam Transformasi Digital Health 

Tantangan utama literasi kesehatan digital di Indonesia mencakup kesenjangan akses teknologi, 

kemampuan evaluasi informasi yang belum merata, risiko misinformasi, rendahnya kesadaran privasi, dan 

belum optimalnya integrasi literasi digital dalam pendidikan kesehatan. Andersson dan Gonzalez 

menegaskan bahwa literasi kesehatan digital merupakan salah satu faktor kunci dalam mewujudkan 

manfaat transformasi digital kesehatan, tetapi juga dapat menjadi hambatan apabila tidak diperkuat secara 

sistematis [3].  

Selain itu, perkembangan teknologi kesehatan digital seperti telemedicine, aplikasi 

kesehatan, wearable devices, dan AI menuntut masyarakat memiliki kemampuan yang lebih kompleks. 

Masyarakat tidak hanya perlu mengetahui cara menggunakan aplikasi, tetapi juga perlu memahami 

bagaimana data digunakan, bagaimana melindungi privasi, dan bagaimana menilai apakah informasi atau 

rekomendasi digital dapat dipercaya. Jika literasi kesehatan digital tidak diperkuat, transformasi digital 

health berisiko memperlebar kesenjangan kesehatan antara kelompok yang mampu menggunakan teknologi 

secara kritis dan kelompok yang tertinggal secara digital. 

3.8. Strategi Penguatan Literasi Kesehatan Digital 

Strategi penguatan literasi kesehatan digital perlu dilakukan secara multilevel. Pada tingkat individu, 

edukasi perlu diarahkan pada kemampuan mencari, memahami, mengevaluasi, dan menggunakan informasi 

kesehatan digital secara kritis. Pada tingkat komunitas, program literasi perlu melibatkan sekolah, kampus, 

fasilitas kesehatan, organisasi masyarakat, dan media digital. Pada tingkat tenaga kesehatan, pelatihan perlu 
mencakup komunikasi kesehatan digital, etika konten kesehatan, privasi data, dan penggunaan layanan 

digital secara aman. 

Transform Health menekankan pentingnya reformasi kurikulum digital health di Indonesia untuk 

memperkuat kapasitas tenaga kesehatan dalam menghadapi transformasi layanan kesehatan digital [11]. 

Selain itu, kajian intervensi eHealth literacy menunjukkan bahwa peningkatan literasi kesehatan digital 

memerlukan program yang mampu meningkatkan pengetahuan, kenyamanan, dan kemampuan individu 

dalam mengidentifikasi, mengevaluasi, serta menerapkan informasi kesehatan elektronik [17]. Dengan 

demikian, strategi penguatan literasi kesehatan digital perlu menggabungkan edukasi masyarakat, pelatihan 

tenaga kesehatan, pengembangan kurikulum, dan penyediaan platform kesehatan digital yang inklusif serta 

terpercaya.   
3.9. Implikasi terhadap Transformasi Digital Health di Indonesia 

Pembahasan ini menunjukkan bahwa literasi kesehatan digital harus ditempatkan sebagai komponen 

strategis dalam transformasi digital health di Indonesia. Transformasi digital kesehatan tidak akan optimal 

apabila masyarakat belum mampu menggunakan informasi dan layanan digital secara kritis. Demikian pula, 
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tenaga kesehatan perlu memiliki kompetensi digital agar mampu menjadi sumber informasi yang kredibel 

di ruang digital. 

Kebaruan artikel ini terletak pada upaya menempatkan literasi kesehatan digital bukan hanya sebagai 

kemampuan individu, tetapi sebagai prasyarat keberhasilan transformasi digital health. Berbeda dari kajian 

yang hanya mengukur tingkat literasi atau faktor determinannya, artikel ini menunjukkan bahwa literasi 

kesehatan digital berkaitan langsung dengan pemanfaatan layanan kesehatan digital, pencegahan 

misinformasi, perlindungan privasi, kesiapan tenaga kesehatan, dan pemerataan akses layanan kesehatan. 

Dengan demikian, literasi kesehatan digital perlu menjadi bagian dari kebijakan kesehatan digital nasional, 

program promosi kesehatan, pendidikan tenaga kesehatan, dan desain layanan digital yang berpusat pada 

pengguna. 

Secara keseluruhan, literasi kesehatan digital merupakan elemen penting dalam memastikan 

transformasi digital health berjalan secara aman, inklusif, dan berkelanjutan. Literasi kesehatan digital 

mencakup kemampuan teknis, kognitif, kritis, komunikatif, dan etis dalam menggunakan informasi serta 

layanan kesehatan digital. Literatur menunjukkan bahwa faktor usia, pendidikan, ekonomi, pengalaman 

kesehatan, penggunaan internet, dan efikasi diri memengaruhi tingkat literasi kesehatan digital.  

Dalam konteks Indonesia, penguatan literasi kesehatan digital perlu diintegrasikan secara konkret ke 

dalam program Promosi Kesehatan Rumah Sakit (PKRS) dan promosi kesehatan Puskesmas. Pada PKRS, 

materi literasi kesehatan digital dapat dimasukkan dalam edukasi pasien rawat jalan, rawat inap, dan 

edukasi pulang melalui modul singkat, poster, video edukasi, serta QR code menuju sumber resmi. Materi 

yang diberikan mencakup cara menilai kredibilitas informasi kesehatan, memeriksa klaim obat atau terapi 

di media sosial, menjaga privasi data, dan berkonsultasi dengan tenaga kesehatan sebelum menggunakan 

informasi klinis. Integrasi ini relevan karena PKRS bertujuan memberdayakan pasien, keluarga, SDM 

rumah sakit, pengunjung, dan masyarakat sekitar rumah sakit dalam menjaga kesehatan [18].   

Pada Puskesmas, literasi kesehatan digital dapat dimasukkan ke dalam penyuluhan Posyandu, kelas 

ibu hamil, kelas remaja, Posbindu PTM, Prolanis, dan konseling penyakit kronis. Pelatihan tenaga 

kesehatan perlu dibuat dalam bentuk lokakarya komunikasi digital, mencakup pembuatan konten edukasi 

berbasis bukti, respons terhadap hoaks kesehatan, komunikasi risiko di media sosial, perlindungan privasi 

pasien, serta simulasi analisis konten viral terkait obat atau terapi. Hal ini sejalan dengan laporan Transform 

Health (2025) yang menekankan perlunya reformasi kurikulum dan penguatan kompetensi digital tenaga 

kesehatan untuk menghadapi transformasi layanan kesehatan digital [11]. Oleh karena itu, penguatan 

literasi kesehatan digital perlu dilakukan melalui edukasi masyarakat, pelatihan tenaga kesehatan, reformasi 

kurikulum, kolaborasi lintas sektor, serta pengembangan platform kesehatan digital yang aman, inklusif, 

dan terpercaya.  

 

4. KESIMPULAN 

Literasi kesehatan digital merupakan faktor penting dalam keberhasilan transformasi digital 

health di Indonesia. Literasi ini tidak hanya mencakup kemampuan mengakses informasi kesehatan digital, 
tetapi juga kemampuan memahami, mengevaluasi kredibilitas, menjaga privasi, dan menggunakan 

informasi tersebut untuk pengambilan keputusan kesehatan yang tepat. Hasil kajian menunjukkan bahwa 

literasi kesehatan digital dipengaruhi oleh usia, pendidikan, status sosial ekonomi, pengalaman kesehatan, 

intensitas penggunaan internet, serta literasi digital. 

Dalam konteks Indonesia, masyarakat semakin mudah mengakses informasi kesehatan melalui 

internet, media sosial, aplikasi kesehatan, dan layanan telemedicine. Namun, kemampuan mengevaluasi 

kualitas informasi dan menggunakan layanan digital secara aman masih menjadi tantangan. Oleh karena 

itu, literasi kesehatan digital perlu diposisikan sebagai prasyarat penting dalam transformasi digital health, 

bukan hanya sebagai kemampuan individu, tetapi juga sebagai bagian dari strategi peningkatan kualitas 

layanan, pencegahan misinformasi, dan pemerataan akses kesehatan digital. 
Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji literasi kesehatan digital pada kelompok rentan, 

seperti lansia, remaja, masyarakat pedesaan, pasien penyakit kronis, dan kelompok dengan akses digital 

terbatas. Selain itu, perlu dikembangkan penelitian empiris mengenai hubungan literasi kesehatan digital 
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dengan penggunaan telemedicine, aplikasi kesehatan, rekam medis elektronik, SATUSEHAT, dan 

pengambilan keputusan kesehatan berbasis informasi digital. 
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